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BUTUH PERHATIAN DAN JADI PR’ BERSAMA
Angka Pernikahan Dini DIY Masih Tinggi

KR-Riyana Ekaweli

Warih Andan Puspita saat memaparkan hasil kajian.

YOGYA (KR) - Kenaik: ikat

ikah terlalu dini akan mengalami

dini di DIY selama tiga tahun terakhir*
tergolong cukup tinggi. Hal itu diperku-
at dengan adanya data pernikahan di-
ni pada tahun 2019 di DIY yang menca-
pai 394 kejadian. Sementara pada 2020
naik hampir tiga kali lipat menjadi 948
kejadian. Sedangkan pada tahun 2021
turun menjadi 757 kejadian. Tingginya
angka pernikahan dini tersebut mem-
butuhkan perhatian serius dan menjadi
‘PR’ bersama. Apalagi dengan adanya
predikat DIY sebagai kota pelajar yang .
menjadi tujuan pelajar/ mahasiswa
dari luar daerah untuk menuntut ilmu.

“Angka pernikahan dini di DIY sela-
ma beberapa tahun terakhir, termasuk
saat pandemi Covid-19, cukup tinggi.
Pasalnya dari 400 responden yang di-
lakukan survei mendalam di lima kabu-
paten/kota di DIY, pada orang berusia
15-59 tahun, pernikahan dini tertinggi
pada 2021 lalu terjadi di Gunungkidul
yang mencapai 153 kejadian. Disusul
Sleman dengan 147 kejadian, Bantul 94
X

gangguan reproduksi dan kehamilan

" beresiko tinggi. Karena anak yang di-

lahirkan berpotensi akan mengalami
stunting. Tidak hanya itu,secara
psikologis karena kondisi jiwa yang
belum matang, emosi belum matang,
maka resiko kekerasan pun akhirnya
terjadi. Bahkan ibu yang mengalami
baby blues bisa berakhir menjadi bipo-
lar.

“Guna mengatasi persoalan tersebut,
Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP)
perlu terus disosialisasikan. Yakni usia
perkawinan usia minimal 21 tahun ba-
gi perempuan dan 25 tahun bagi laki-
laki. Karena batasan usia tersebut di-
anggap sudah siap menghadapi kehi-
dupan keluarga dari sisi kesehatan dan
perkembangan emosional. Semua itu
butuh komitmen bersama agar perni-
kahan dini bisa ditangani lebih serius,”
imbuhnya.

Lebih lanjut Warih menambahkan,
dari adanya kejadian pernikahan dini,

Py o % Shehan dl

jadian, Kota Yogyakarta 50 kejadi
dan Kulonprogo 49 kejadian,” kata ke-
tua tim kajian Pernikahan Dini, Dinas
P P Perlindung-
an Anak dan Pengendalian Penduduk
(DP3AP2) DIY, Warih Andan Puspita di
kantor (DP3AP2) DIY, Jumat (16/9).

‘ Menurut Warih, kejadian pernikahan
dini ini terus berulang. Dampaknya pa-
da kesehatan, ekonomi, psikologi hing-
ga sosial mereka. Dalam bidang kese-

lima kabupaten/kota terjadi akibat ke-
hamilan yang tidak dikehendaki.
Bahkan dalam beberapa kejadian, be-
berapa perempuan sudah melahirkan
bayi saat pengajuan dispensasi perni-
kahan.

“Ada empat kecamatan yang berwar-
na merah karena dalam satu kecamat-
an yang meminta surat dispensasi
pernikahan lebih dari 20 orang,” tan-

hatan misalnya, perempuan yang d@snya, (Ria)-f
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Kependudukan dan Catatan Netral Biasa Untuk Diketahui

2. Dinas Pemberdayaan Perempuan

Perlindungan Anak dan

Halaman: 2

Y ogyakarta, 20 Juni 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

